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ABSTRACK
The religious moral abilities of children at KB Al-Barkah had not yet developed before the habituation method was implemented. This was because some children had just entered TK B and therefore did not yet understand how to behave and act in accordance with worship practices, were not accustomed to saying “please” when they needed help, and were not used to saying “thank you” when given something. Based on the observations conducted at KB Al-Barkah, the researcher found that habituation and providing examples beforehand had a significant influence on fostering religious moral habits. The researcher observed the differences before and after the implementation of the habituation method at KB Al-Barkah. The methodology of this study used a quantitative approach with an experimental method. Data collection techniques were carried out through t-tests and documentation. Based on the collected data, it can be concluded that children’s religious moral abilities improved after the habituation method was applied. The development was clearly visible when comparing the period before and after the implementation of the habituation method.
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ABSTRAK
Kemampuan moral agama anak di KB Al-Barkah sebelum diberikan perlakuan metode pembiasaan belum berkembang, hal ini karena ada anak yang baru masuk TK B sehingga sebelumnya belum mengerti tentang bagaimana bersikap dan berprilaku terkait dengan tata cara beribadah, belum terbiasa mengucapkan kata tolong jika perlu bantuan, belum terbiasa mengucapkan terimakasi jika diberi sesuatu. Berdasarkan hasil observasi yang peneliti temukan di KB Al-Barkah, bahwa berpengaruh pembiasaan yang dilakukan, dan di berikan contoh terlebih dahulu untuk melakukan pembiasan moral agama, peneliti melihat dari sebelum penerapan pembiasaan dilakukan di KB Al-Barkah Metodologi dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode experiment. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui t-test dan dokumentasi. Berdasarkan hasil pengumpulan data dapat disimpulkan bahwa ketika kemampuan moral agama dengan menggunakan metode pembiasaan terlihat perkembangan moral agama anak meningkat, jelas terlihat dari sebelum pembiasaan diterapkan sampai pembiasaan sudah diterapkan. 
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1. PENDAHULUAN
Nilai-nilai agama dan moral harus ditanamkan sejak kecil. Nilai agama anak berkembang dan perkembangan nya seiring dengan pertumbuhannya. Melalui pendidikan dan pengalaman yang diterima anak sejak kecil, nilai keagamaan akan muncul dan berkembang dalam jiwa mereka. Taman kanak-kanak adalah lembaga pendidikan yang pertama yang didirikan dengan tujuan menanamkan iman pada anak usia dini agar mereka menjadi individu yang kuat dan peduli terhadap aturan agama yang diajarkan kepada mereka. Pemahaman anak tentang kehidupan pribadi dalam kaitannya dengan orang lain dapat memengaruhi perkembangan moral anak prasekolah (taman kanak-kanak). Pemahaman dan penghargaan perbedaan di lingkungan tempat mereka tinggal, dan pemahaman tentang peran yang mereka mainkan. Moral dan nilai agama harus diajarkan dengan sebaik mungkin.
Metode pembiasaan merupakan upaya pembentukan terhadap anak dalam mempersiapkan dirinya dalam menjalani proses kehidupan yang mendukung karirnya, serta segi praktisnya dapat dilakukan dengan melatih anak menaati Allah dan menjauhi larangannya. Peran pembiasaan dalam memberikan pengajaran terhadap anak dapat berfungsi dalam menumbuhkan serta mengembangkan kecerdasan jiwanya dalam menemukan nilai-nilai tauhid bagi anak yang murni, rohani yang luhur, budi pekerti yang mulia, dan etika relegius, dalam membentuk aspek moral agama dengan metode pembiasaan, sangat penting untuk memberikan stimulasi sejak dini, pembiasaan untuk mengembangkan moral agama yang terbentuk pada usia dini ini memiliki potensi untuk menjadi pembiasaan yang baik dalam kehidupan sehari-hari.
Dalam penjelasan tersebut, peneliti melakukan penelitian tentang Pengaruh penggunaan metode pembiasaan terhadap kemampuan moral agama anak usia 5-6 tahun di KB Al-Barkah, peneliti ingin meneliti penelitian ini karena peneliti percaya bahwa metode pembiasaan dapat mempengaruhi aspek moral agama pada anak, peneliti berharap dengan memahami metode pembiasaan ini, maka dari itu anak usia dini akan dapat lebih mengetahui pembiasaan pembiasan yang baik yang sering mereka lakukan sehari-hari.
Contoh dari hal ini adalah ketika mereka belum terbiasa mengucap salam pada saat masuk kelas atau pun keluar kelas, cara bersalaman kepada guru kurang tepat, meminta bantuan belum terbiasa mengucapkan kata tolong, melakukan kesalahan belum terbiasa mengucapkan kata maaf dan jika diberi sesuatu belum terbiasa mengucapkan kata terimakasih dan terkadang mengelurkan kata-kata yang kasar, berprilaku yang kurang baik terhadap teman.
Lembaga yang peneliti untuk menjadi penelitian adalah KB Al-Barkah. Harapannya peneliti metode pembiasaan untuk mengembangkan kemampuan moral agama, peneliti berharap anak anak KB Al-Barkah dapat menanamkan nilai moral dan agama melalui metode pembiasaan yang mereka lakukan disekolah maupun dilingkungan sekitar, dalam membentuk kecerdasan moral agama itu sendiri  harus distimulasi sejak usia dini mungkin karna moral agama melalui penerapan metode pembiasaan bisa menjadikan anak–anak yang mempunyai akhlak yang baik dimanapun ia berada, karna mereka sudah tahu pembiasaan yang baik.
Anak usia dini yang peneliti teliti adalah kelompok 5-6 tahun atau biasa disebut kelompok B, Alasan peneliti memilih kelompok usia ini adalah karena peneliti ingin lebih mendalami potensi moral agama dalam metode pembiasaan, peneliti percaya bahwa pada usia ini, anak-anak dapat diberikan stimulasi yang tepat untuk meningkatkan aspek moral agama dalam metode pembiasaan yang mereka lakukan.
Namun dalam pengamatan di lapangan di KB Al-Barkah, peneliti menemukan bahwa pembiasaan-pembiasan keseharian yang harusnya diterapkan mereka belum terbiasa, dan kebanyakan pembiasaan yang baik belum terbiasa mereka lakukan dikeseharian nya dirumah, beberapa anak di KB Al-Barkah dikelompok B yang mempunya moral agama nya yang kurang karena terlihat dari keseharian nya dan lingkungan nya dirumah, sehingga membawa dampak kurang baik disekolah, beberapa anak belum terbiasa karena orang tua nya pun tidak terbiasa melakukan hal tersebut, seperti mengucapkan kata tolong jika perlu bantuan, mengucapkan kata terimakasih jika diberikan sesuatu, menggunakan kata-kata kasar dan beberapa guru di KB Al-Barkah terkadang lupa untuk pembiasaan tersebut. Perkembangan moral sangat erat dengan hubungan pola asuh yang diberikan orang tua karena pola asuh merupakan interaksi orang tua dengan anaknya, dimana orang tua akan menstimulasi anak dengan tujuan memberikan contoh tentang karakter yang baik dan menjadikan anak mandiri dan mengembangkan moral agama yang baik.
Oleh karena itu, dalam penelitian ini, peneliti mengharapkan memberikan manfaat dalam pemahaman yang lebih baik tentang pengaruh penggunaan metode pembiasaan terhadap kemampuan moral agama anak usia dini. Dengan demikian, diharapkan kedua orang tua dan guru dan lembaga pendidikan dapat bekerja sama menerapkan penggunaan metode pembiasaan untuk kemampuan moral agama pada anak.
Menerapkan metode pembiasaan di KB Al-Barkah di lakukan setiap saat selama aktivitas sehari-hari di sekolah metode pembiasaan tersebut dapat membawa manfaat dan bernilai positif untuk dikerjakan oleh anak-anak. Penerapan metode pembiasaan  di KB Al-Barkah ini mulai dari kegiatan awal sekolah di pagi hari yaitu ada kegiatan sapa salam dan berjabat tangan sebelum masuk ke kelas, dilanjutkan penerapan pembiasaan yang baik saat belajar, saat makan dan minum, berpakaian, berbicara, pembiasaan yang  terhadap guru, bergaul, bertemu, dan pembiasaan yang baik ketika di Masjid. Semua kegiatan yang berkaitan dengan penerapan pembiasaan tersebut dilakukan secara rutin yang diikuti oleh seluruh siswa dan didampingi para guru, kemudian guru mencontohkan kepada anak dalam prilaku aspek moral dan agama, mulai dari pembiasaan  disekolah maka akan membawa pembiasaan baik di lingkungannya dengan itu anak-anak perlahan lahan akan mudah terbiasa dengan perilaku yang baik sehari hari di sekolah melalui penerapan pembiasaan.
Dengan demikian, masalah yang di hadapi adalah bahwa meskipun ada metode pembiasaan, namun tingkat kemampuan tersebut masih perlu di tingkatkan lagi melalui pembiasaan yang konsisten sejak dini. Dan pembiasaan yang konsisten juga untuk para guru, Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih jauh metode pembiasaan untuk mengembangkan kemampuan moral agama khususnya di KB Al-Barkah, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan yang lebih dalam tentang pengaruh penggunaan metode pembiasaan terhadap kemampuan moral agama anak usia dini.

2. METODOLOGI
Metode penelitian kuantitatif berlandaskan pada filsafat positivisme, dipakai untuk meneliti pada populasi ataupun sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan alat ukur (instrumen) penelitian, analisa data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji dan membuktikan hipotesis yang telah dibuat/ditetapkan. Secara umum, metode kuantitatif terdiri atas metode experiment, metode eksperimen merupakan metode penelitian kuantitatif yang digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen (treatment/perlakuan) terhadap variabel dependen (hasil) dalam kondisi yang terkendalikan. Kondisi dikendalikan agar tidak ada variabel lain (selain variabel treatment) yang mempengaruhi variabel dependen. Agar kondisi dapat dikendalikan, maka dalam penelitian eksperimen. 
Penelitian menggunakan metode kuantitatif experimen, penelitian yang dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui  tingkat pengaruh dua variabel atau lebih tanpa melakukan perubahan data yang sudah ada, Peneliti menggunakan metode experimen karena ingin mengetahui apa pengaruh penggunaan metode pembiasaan dengan kemampuan moral agama  di KB Al-Barkah.

3. HASIL PEMBAHASAN
Data penelitian ini diperoleh dari 18 siswa, menggunakan pre-test dan post test untuk mengukur kemampuan moral agama pada anak, data yang diperoleh dari hasil penelitian akan dideskripsikan sehingga diperoleh gambaran tentang kemampuan moral agama anak terhadap metode pembiasaan. 
Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti melakukan pengamatan di kelas B. Berdasarkan hasil pengamatan, kegiatan kemampuan moral agama anak di kelas B dimana guru memberikan contoh pembiasaan.
Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai guru pada kelas eksperimen.
Hasil Uji-t
	Paired Samples Statistics

	
	Mean
	N
	Std. Deviation
	Std. Error Mean

	Pair 1
	Sebelum melakukan pembiasaan
	43.6111
	18
	8.35350
	1.96894

	
	Sesudah melakukan pembiasaan
	64.0000
	18
	8.41567
	1.98359


Pada output ini diperlihatkan hasil ringkasan statistik deskriptif dari kedua sample atau data pre test dan post test.
	Paired Samples Correlations

	
	N
	Correlation
	Sig.

	Pair 1
	Sebelum melakukan pembiasaan& Sesudah melakukan pembiasaan
	18
	.824
	.000


Pada output di atas hasil pengaruh antara kedua data atau variabel pre tess dan post test.
Berdasarkan pengambilan keputusan ini maka signifikansi adalah 0,00<0,00 maka hasil pengujian dengan ‘Paired Sample te test’ diketahui bahwa nilai sig (2-tailed) sebesar 0,00< 0.00, maka sebagaimana dalam uji paired sample t test dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima.
Kemampuan moral agama anak sebelum diberikan perlakuan metode pembiasaan belum berkembang, hal ini karena ada anak yang baru masuk TK B sehingga sebelumnya belum mengerti tata cara menghormati orang lain tata cara bersikap yang baik dan semua kegiatan yang berkaitan dengan penerapan pembiasaan yang baik disekolah berharap akan membawa pembiasaan baik di lingkungannya dengan itu anak-anak perlahan lahan akan mudah terbiasa dengan prilaku yang baik sehari hari di sekolah melalui penerapan pembiasaan.
Kemampuan moral agama anak sesudah diberikan penerapan metode pembiasaan  di KB Al-Barkah ini mulai dari kegiatan awal sekolah dipagi hari yaitu ada kegiatan sapa salam, pembiasaan ini sangat terlihat karna sudah melakukan pembiasaan sebelum masuk kelas mengucapkan salam, hamper semua anak di kelompok B sebelum masuk kelas mengucapkan salam da nada beberapa yang menanyakan kabar bu guru, kemudia setelah terbiasa mengucapkan salam, anak mampu berjabat tangan dengan bu guru  sebelum masuk ke kelas, dilanjutkan penerapan pembiasaan yang baik saat belajar, saat makan dan minum, berpakaian, berbicara, pembiasaan yang baik ketika di Masjid berkaitan tentang keagamaan. Semua kegiatan yang berkaitan dengan penerapan pembiasaan tersebut dilakukan secara rutin, peneliti mencontohkan kepada anak dalam prilaku aspek moral dan agama, mulai dari pembiasaan disekolah maka akan membawa pembiasaan baik di lingkungannya dengan itu anak-anak perlahan lahan akan mudah terbiasa dengan prilaku yang baik sehari hari di sekolah melalui penerapan pembiasaan. Sebab pembiasaan yang telah dilakukan sejak usia dini akan melekat kuat di ingatan dan menjadi kebiasaan yang tidak dapat dirubah dengan mudah.

4. KESIMPULAN
Penelitian menggunakan metode kuantitatif experimen, penelitian yang dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui  tingkat pengaruh dua variabel atau lebih tanpa melakukan perubahan data yang sudah ada, Peneliti menggunakan metode experimen karena ingin mengetahui apa pengaruh penggunaan metode pembiasaan dengan kemampuan moral agama  di KB Al-Barkah.
Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis data yang telah dilakukan maka diperoleh kesimpulan bahwa pembiasaan dapat meningkatkan kemampuan moral agama anak usia 5-6 tahun di KB Al-Barkah. Hal ini dapat dilihat dari hasil pre test dan post test. Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat pengaruh pembiasaan terhadap kemampuan moral agama anak usia 5-6 tahun di KB Al-Barkah, Jadi Ha diterima dan Ho di tolak karena pembiasaan berpengaruh terhadap kemampuan moral agama anak usia 5-6 tahun di KB Al-Barkah.
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